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ABSTRACT

Plant extracts have become an intriguing subject of research in the search for
effectiveantimicrobial agents against Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA),
which is a global health issue due to its resistance to various antibiotics. Several studies
have shown that compounds such as alkaloids and polyphenols in plants are responsible for
their antimicrobial properties. Extracts from plants such as Azadirachta indica, Psidium
guajava, and Rhamnus californica have demonstrated antibacterial activity against MRSA.
Other research indicates that compounds like Psorothatin C from Psorothamnus fremontii
are also effective against MRSA. The main challenge in managing MRSA infections is
resistance to conventional antibiotics like vancomycin. Therefore, further research on plant
extracts and synthetic compounds with antimicrobial activity against MRSA could provide
significant contributions to the development of new therapies. Approaches involving the
combination of plant extracts with conventional antibiotics also show potential in enhancing
treatment effectiveness. A deep understanding of the mechanisms of action of these plant
extracts is crucial for developing effective treatment strategies, and with further research,
plant extracts could become an important alternative in addressing MRSA infections that
are resistant to antibiotics.
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ABSTRAK

Ekstrak tumbuhan telah menjadi subjek penelitian menarik dalam pencarian agen
antimikroba efektif terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA), yang
merupakan masalah kesehatan global karena resistensinya terhadap berbagai antibiotik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa-senyawa seperti alkaloid dan polifenol
pada tumbuhan bertanggung jawab atas sifat antimikroba yang dimiliki oleh tumbuhan
tersebut. Ekstrak dari tumbuhan seperti Azadirachta indica, Psidium guajava, dan Rhamnus
californica telah menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap MRSA. Penelitian lain
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menunjukkan senyawa seperti Psorothatin C dari Psorothamnus fremontii juga efektif
melawan MRSA. Tantangan utama dalam pengelolaan infeksi MRSA adalah resistensi
terhadap antibiotik konvensional seperti vancomycin. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
terhadap ekstrak tumbuhan dan senyawa sintetis yang memiliki aktivitas antimikroba
terhadap MRSA dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan terapi baru.
Pendekatan yang melibatkan kombinasi ekstrak tumbuhan dengan antibiotik konvensional
juga menunjukkan potensi meningkatkan efektivitas pengobatan. Pemahaman mendalam
tentang mekanisme kerja ekstrak tumbuhan ini penting untuk mengembangkan strategi
pengobatan yang efektif, dan dengan penelitian lebih lanjut, ekstrak tumbuhan dapat menjadi
alternatif penting dalam mengatasi infeksi MRSA yang resisten terhadap antibiotik.
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PENDAHULUAN

Ekstrak tumbuhan telah menjadi subjek penelitian yang menarik dalam menemukan
agen antimikroba yang efektif terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus
(MRSA). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa-senyawa seperti alkaloid dan
polifenol yang terdapat dalam tumbuhan bertanggung jawab atas sifat antimikroba yang
dimiliki oleh tumbuhan tersebut (Kim et al., 2011). MRSA merupakan masalah kesehatan
global yang memerlukan perhatian khusus karena resistensinya terhadap sejumlah antibiotik
yang umum digunakan (Buzaid et al., 2011). Penggunaan vancomycin, yang sebelumnya
dianggap sebagai agen terapi utama untuk infeksi MRSA, kini dihadapkan pada tantangan
akibat resistensi yang semakin meningkat (Bal et al., 2013). Studi-studi telah menunjukkan
bahwa ekstrak dari berbagai tumbuhan seperti Azadirachta indica, Psidium guajava, dan
Rhamnus californica memiliki aktivitas antibakteri terhadap MRSA (Pucci et al., 2011; Yu
etal., 2015).

Beberapa senyawa dari tumbuhan tertentu seperti Psorothatin C dari Psorothamnus
fremontii juga telah terbukti efektif melawan MRSA (Garza et al., 2017). Selain itu,
senyawa-senyawa sintetis seperti isothiazoloquinolone dan thiazolidine amide juga
menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik terhadap MRSA. Dalam menghadapi resistensi
MRSA terhadap antibiotik konvensional, penelitian terus dilakukan untuk mengeksplorasi
potensi senyawa-senyawa baru baik dari tumbuhan maupun sintetis sebagai agen
antimikroba alternatif. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak tumbuhan
dan senyawa-senyawa sintetis yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap MRSA dapat
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan terapi baru untuk infeksi yang
disebabkan oleh bakteri ini.
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METODE PENELITIAN

Pencarian literatur mengenai MRSA termasuk mekanisme pembentukan resistensi
serta ekstrak tumbuhan yang memiliki potensi sebagai agen antimikroba dilakukan pada
basis data PubMed dan Google Scholar. Pencarian pada basis data menggunakan kata kunci
sendiri atau kombinasi: ("plant extracts” OR "herbal extracts” OR "botanical extracts")
AND ("antimicrobial agents” OR "antimicrobial properties” OR "antimicrobial activity")
AND ("Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus” OR MRSA). Literatur yang digunakan
dalam artikel ini diambil baik dari artikel orisinil maupun review. Artikel yang didapat dari
hasil pencarian di basis data selanjtunya dilakukan seleksi berdasarkan kesesuaian dengan
topik review. Literatur yang terlipih dikaji secara komprehensif kemudian disususn secara
sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA)

MRSA adalah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan karena resistensi
terhadap beberapa antibiotik, termasuk penisilin dan B-laktam (David and Daum, 2010;
Miller and Diep, 2008; Sheffield, 2013; Wu et al., 2019). Awalnya diidentifikasi sebagai
patogen nosokomial pada tahun 1960-an, MRSA telah berevolusi menjadi penyebab umum
infeksi kulit dan jaringan lunak baik di lingkungan masyarakat dan lingkungan perawatan
kesehatan (Klevens, 2007; Naimi et al., 2003). Munculnya strain MRSA telah mempersulit
epidemiologi patogen ini, dengan menjadi penyebab paling sering dari infeksi kulit dan
jaringan lunak di Amerika Serikat (Klevens, 2007). MRSA merupakan ancaman global,
tidak hanya mempengaruhi manusia tetapi juga hewan, dengan laporan prevalensi MRSA di
antara hewan peliharaan dan ternak (Aires-de-Sousa, 2017; Sergelidis and Angelidis, 2017).

Pengelolaan infeksi MRSA tetap menantang, karena strain ini menunjukkan tingkat
resistensi tinggi terhadap berbagai antibiotik, termasuk penisilin, ampicillin, eritromisin, dan
clindamycin (Wu et al., 2019). Prevalensi MRSA di berbagai tempat, seperti rumah sakit,
komunitas, bahkan dalam makanan dan ternak menekankan kebutuhan langkah-langkah
pengendalian infeksi yang efektif (Lienen etal., 2022; Mdéllers etal., 2022). Presentasi klinis
infeksi MRSA dapat berkisar dari kolonisasi asimptomatis hingga penyakit kulit yang parah
dan invasif menyoroti berbagai manifestasi patogen ini (Hansra and Shinkai, 2011; Santos
and Paliza, 2019). Upaya untuk memerangi MRSA termasuk mengeksplorasi pilihan
pengobatan alternatif, seperti inaktivasi fotodinamik dan terapi antibakteri sinergis (Caires
et al., 2020; Li et al., 2018). Selain itu, penelitian tentang penggunaan ozon topikal dan
senyawa alami seperti Jatropha multifida L. sap telah menunjukkan hasil yang menjanjikan
dalam melawan infeksi MRSA (Setyo Putri et al., 2021; Song et al., 2017). Memahami
mekanisme resistensi, seperti resistansi yang dikodekan plasmid dan vancomycin MIC creep
sangat penting untuk mengembangkan strategi pengobatan yang efektif (Haas et al., 2023;
Lienen et al., 2022). MRSA terus menimbulkan tantangan signifikan bagi sistem perawatan
kesehatan global karena profil resistensi dan kemampuan untuk menyebabkan berbagai
macam infeksi. Mengatasi penyebaran MRSA membutuhkan pendekatan multi-faceted yang
mencakup langkah-langkah kontrol infeksi, pengawasan, dan pengembangan strategi
pengobatan baru untuk memerangi patogen resilien ini.
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Potensi Antimikroba Ektrak Tumbuhan Sebagai Agen Antimkikroba MRSA

Potensi antimikroba ekstrak tumbuhan sebagai agen antimikroba MRSA telah menjadi
fokus penelitian yang menarik. Beberapa penelitian telah menyoroti aktivitas antimikroba
dari berbagai ekstrak tumbuhan terhadap bakteri patogen, termasuk MRSA. Misalnya,
ekstrak etilasetat dari kulit kayu Akway (Drimys piperita Hook f.) telah terbukti memiliki
potensi sebagai sumber senyawa antibakteri (Cepeda et al., 2015). Selain itu, ekstrak bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum) juga telah diteliti karena mengandung senyawa seperti
eugenol, flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, dan phenol yang dapat merusak struktur sel
bakteri, termasuk MRSA (Azizah et al., 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak
etanol dari daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) memiliki potensi sebagai agen
antimikroba terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa (Purwaningsih and Wulandari,
2020). Selain itu, ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) juga telah diteliti
untuk digunakan sebagai hand sanitizer alami dengan aktivitas antimikroba (Ayu Charina
Mahayuni TK and | Made Agus Gelgel Wirasuta, 2023). Ekstrak jeruk pamelo (Citrus
maxima) juga telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba terhadap berbagai bakteri dan
jamur, termasuk Staphylococcus aureus (Wenas et al., 2021). Studi lain menyoroti aktivitas
antimikroba dari ekstrak daging buah dan daun pala (Myristica fragrans) terhadap berbagai
bakteri dan jamur, termasuk Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium
acne, dan Candida albicans (Nasir and Marwati, 2022). Selain itu, ekstrak biji rotan manau
(Calamus manan Mig.) juga telah diteliti untuk aktivitas antimikroba terhadap Salmonella
typhi dan Candida albicans (Mahdiyah et al., 2024). Dari berbagai penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak tumbuhan seperti kulit kayu Akway, bunga cengkeh, daun
suruhan, buah mahkota dewa, jeruk pamelo, daging buah dan daun pala, serta biji rotan
manau memiliki potensi sebagai agen antimikroba yang efektif terhadap MRSA dan bakteri
patogen lainnya. Penelitian lebih lanjut dalam pengembangan ekstrak tumbuhan ini dapat
memberikan kontribusi penting dalam penemuan agen antimikroba baru yang efektif
melawan infeksi bakteri resisten seperti MRSA.

Sejumlah penelitian lain telah mengeksplorasi potensi ekstrak tanaman sebagai agen
antimikroba terhadap MRSA. Ekstrak etil asetat daun Blumea balsamifera (L.) DC.
menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat terhadap MRSA (Amalia et al., 2018).
Demikian pula, potensi ekstrak Polycarpa aurata sebagai agen antibakteri terhadap MRSA
(Litaay et al., 2017). Ekstrak etanol dari berbagai bagian Sesbania grandiflora L. Poir,
menunjukkan aktivitas antimikroba yang paling menjanjikan terhadap MRSA (Kurniati et
al., 2017). Selain itu, ekstrak n-hexane dari daun Gossypium hirsutum L. berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan MRSA (Miradiana et al., 2017). Studi-studi ini secara kolektif
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen
antimikroba yang efektif terhadap MRSA.

Mekanisme Kerja Ekstrak Tumbuhan

Untuk memahami bagaimana ekstrak tanaman menghambat pertumbuhan MRSA,
penting untuk mempertimbangkan mekanisme yang terlibat. Beberapa studi telah
menyelidiki aktivitas antibakteri dari berbagai ekstrak tanaman terhadap MRSA. Ekstrak-
ekstrak ini telah menunjukkan efek menghambat yang menjanjikan pada pertumbuhan
MRSA melalui mekanisme yang berbeda. Studi yang dilakukan oleh Neglo et al., (2022)
mengevaluasi aktivitas antibakteri dari ekstrak Azadirachta indica dan Catharanthus roseus
terhadap MRSA. Penelitian ini menggunakan metode agar diffusi, microdilution, dan tes
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inhibisi biofilm untuk mengevaluasi efek menghambat ekstrak tanaman. Hasilnya
menunjukkan bahwa ekstrak ini menunjukkan sifat antibakteri terhadap MRSA. Studi lain
mengevaluasi efek ekstrak etanol dari tanaman obat India pada beta-laktamas yang
menghasilkan strain MRSA. Studi ini menemukan bahwa ekstrak ini menghambat
pertumbuhan isolasi klinis beta-laktamas yang menghasilkan MRSA, menekankan potensi
ekstrak tanaman sebagai agen antibakteri terhadap MRSA (Aqil et al., 2005). Selain itu,
Hossan et al.,, (2018) mempelajari efek antibakteri dari 18 tanaman obat, termasuk
Lauraceae terhadap MRSA. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak tanaman tertentu
menghambat pertumbuhan MRSA, menunjukkan potensi mereka sebagai agen antibakteri
alami. Selain itu, studi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak tanaman tropis dan subtropis
terhadap MRSA menunjukkan efek menghambat yang sebanding dengan antibiotik
konvensional seperti vancomycin yang berpotensi mereka sebagai pengobatan alternatif
untuk infeksi MRSA (Nitta et al., 2002; Voravuthikunchai and Kitpipit, 2005). Ekstrak
tumbuhan dapat menghambat pertumbuhan MRSA melalui berbagai mekanisme, termasuk
efek antibakteri langsung, inhibisi biofilm, dan interaksi sinergis dengan agen antimikroba.
Temuan ini menekankan potensi senyawa yang berasal dari tumbuhan sebagai terapi
alternatif untuk memerangi infeksi MRSA.

Tantangan dan Prospek Pengembangan

Tantangan dalam menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai antimikroba untuk MRSA
melibatkan beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, seperti variasi aktivitas antara
ekstrak dari berbagai tumbuhan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Bataineh et al. (2021), hanya
beberapa tumbuhan yang menunjukkan aktivitas terhadap bakteri resisten terhadap obat
dengan zona hambat yang bervariasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas dan keamanan penggunaan ekstrak tumbuhan
sebagai antimikroba terhadap MRSA sebelum diaplikasikan secara luas. Dalam menghadapi
resistensi antibiotik, penelitian yang dilakukan oleh Faheem (2022) juga menyoroti berbagai
alternatif antimikroba potensial, termasuk senyawa fitokimia dari ekstrak tumbuhan, peptida
antimikroba, terapi bakteriofag, nanopartikel, dan pendekatan lain yang dapat digunakan
untuk mengatasi infeksi MRSA. Dengan demikian, pengembangan strategi baru yang
melibatkan ekstrak tumbuhan sebagai antimikroba potensial dapat menjadi langkah penting
dalam mengatasi tantangan infeksi MRSA yang semakin resisten terhadap antibiotik.

Dalam pengembangan produk farmasi, penting untuk mempertimbangkan efek
sinergis antara ekstrak tumbuhan dan antibiotik konvensional. Penggunaan ekstrak juga
sangat berpotensi memberi efek farmakologis pada suatu orhan atau jaringan (Wahyudin et
al., 2017). Sebagai contoh, kombinasi ekstrak Annona muricata dengan antibiotik tertentu
telah diteliti untuk meningkatkan efektivitas terhadap MRSA yang membentuk biofilm
(Neglo et al., 2022). Selain itu, ekstrak dari Polygonum plebejum dan Euphorbia hirta juga
telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba yang efektif terhadap MRSA (Abdelkhalek et
al., 2018). Dengan demikian, pengembangan produk farmasi dari ekstrak tumbuhan sebagai
antimikroba untuk melawan MRSA merupakan bidang penelitian yang menjanjikan, dengan
potensi untuk memberikan alternatif baru dalam penanganan infeksi yang disebabkan oleh
bakteri resisten terhadap antibiotik.
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KESIMPULAN

MRSA adalah masalah kesehatan global yang serius karena resistensinya terhadap
berbagai antibiotik, termasuk penisilin dan -laktam. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
tumbuhan memiliki potensi sebagai agen antimikroba yang efektif terhadap MRSA.
Beberapa ekstrak tumbuhan, seperti dari kulit kayu Akway, bunga cengkeh, daun suruhan,
buah mahkota dewa, jeruk pamelo, daging buah dan daun pala, serta biji rotan manau, telah
menunjukkan aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap MRSA. Pemahaman
mendalam tentang mekanisme kerja ekstrak tumbuhan ini penting untuk mengembangkan
strategi pengobatan yang efektif. Tantangan dalam penggunaan ekstrak tumbuhan termasuk
variasi aktivitas dan keamanan penggunaannya. Namun, dengan penelitian lebih lanjut,
ekstrak tumbuhan dapat menjadi alternatif penting dalam pengobatan infeksi MRSA yang
resisten terhadap antibiotik. Pendekatan baru yang melibatkan kombinasi ekstrak tumbuhan
dengan antibiotik konvensional menunjukkan potensi dalam meningkatkan efektivitas
pengobatan MRSA.
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